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Penelitian ini berjudul “Analisis Data Panel Pengaruh Investasi, IPM, Angkatan Kerja, 
UMR, dan Inflasi Terhadap PDRB Se-Karisedenan Surakarta Tahun 2011-2015”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh Investasi, IPM, 
Angkatan Kerja, UMR dan Inflasi terhadap PDRB di Karesidenan Surakarta tahun 2011-
2015. Alat analisis menggunakan regresi data panel. Panel Data adalah gabungan dari silang 
tempat yang mencakup tujuh kabupaten dan kota di Karesidenan Surakarta dan time series 
selama lima tahun – 35 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fixed Effect Method 
(FEM) adalah model regresi data panel terbaik. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Investasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap PDRB. Sedangkan Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. 
Sedangkan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Sedangkan Tenaga Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Demikian pula UMR berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap PDRB. Untuk itu pemerintah diharapkan dapat meningkatkan 
investasi disetiap daerah dengan tujuan agar dapat meningkatkan PDRB di Karesidenan 
Surakarta itu sendiri. 
 
Kata Kunci: PDRB, Investasi, IPM, Angkatan Kerja, UMR, Inflasi 
 
Abstract 
This research entitled “Panel Data Analysis of Influence of Investment, IPM, Labor 
Force, UMR, and Inflation Against GRDP As Karisedenan Surakarta Year 2011-2015”. This 
study aims to analyze and know how much influence Investment, IPM, Labor Force, UMR 
and Inflation to GRDP in Surakarta Residency in 2011-2015. The analysis tool uses panel 
data regression. The Data Panel is a composite of cross-sections covering seven districts and 
cities in the Surakarta Residency and time series for five years - 35 observations. The results 
show that Fixed Effect Method (FEM) is the best panel data regression model. 
Based on the results of the analysis found that Investment has no significant effect on 
GRDP. While Inflation has positive and significant effect to PDRB. While the HDI has a 
positive and significant impact on GRDP. While Labor has a positive and significant impact 
on GRDP. Similarly, UMR has a positive and significant effect on GRDP. For that the 
government is expected to increase investment in each region in order to increase the GRDP 
in Surakarta Residency itself. 
 




Sebagai salah satu negara sedang berkembang, Indonesia memiliki beberapa 
rintangan dalam pembangunan, diantaranya adalah kemiskinan, rendahnya modal, dan 
kurangnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah pembangunan yang harus 
segera diatasi, selain masalah keamanan dan politik yang tidak stabil. Hal ini, salah satu 
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cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengupayakan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat mengindikasikan bagaimana prestasi 
dan perkembangan ekonomi di daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 
dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Dalam suatu periode perekonomian 
mengalami pertumbuhan yang positif, maka kegiatan ekonomi di daerah tersebut 
mengalami peningkatan. Itu jika dalam suatu periode perekonomian mengalami 
pertumbuhan yang negatif, maka kegiatan ekonomi di daerah tersebut mengalami 
penurunan. Melihat laju pertumbuhan ekonomi pada tujuh kabupaten/kota di karesidenan 
Surakarta, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1Laju Pertumbuhan Ekonomi Pada Tujuh Kabupaten/Kota di Karesidenan 
Surakarta Tahun 2011 – 2015 
Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015 
Surakarta 22.848.439 24.123.782 25.612.681 26.955.056 28.453.494 
Boyolali 14.592.026 15.369.974 16.265.749 17.085.662 18.189.698 
Klaten 18.071.351 19.102.403 20.299.991 21.391.718 22.622.660 
Wonogiri 13.786.711 14.605.088 15.305.298 16.109.708 16.975.074 
Sukoharjo 17.319.639 18.342.247 19.403.139 20.423.512 21.555.551 
Sragen 16.870.231 17.902.105 19 102 982 20.170.943 21.396.758 
Karanganyar 17.205.064 18.189.077 19.224.636 20.208.968 21.360.144 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah Berbagai Edisi. 
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa PDRB Kabupaten/Kota di Karesidenan 
Surakarta dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 
Menurut Todaro (2003:92), ada tiga faktor atau komponen utama dalam 
pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa. Ketiga faktor itu adalah (1) akumulasi  modal, 
yang meliputi semua jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan 
modal atau sumber daya manusia (2) pertumbuhan penduduk, yang pada akhirnya akan 
memperbanyak jumlah angkatan kerja, dan (3) kemajuan teknologi.  
Investasi (PMA dan PMDN) bisa di manfaatkan oleh negara berkembang sebagai 
dasar yang signifikan untuk memacu kenaikan serta pertumbuhan ekonomi, demi menjaga 
dan mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dengan perubahan yang 
substansial dalam struktur produksi dan perdagangan, modal asing dan modal dalam 
negeri yang sangat berperan penting dalam mobilisasi sumber dana transformasi 
structural, dan yang terakhir modal asing dan modal dalam negeri akan menurun jika 
setelah perubahan structural terjadi. Indonesia realisasi penanaman modal masih sangat 
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kecil, ini disebabkan karena kurang maksimalnya upaya mendorong realisasi investasi 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi (Yuswar, Mulyadi, 2003:104). 
Selain kekurangan modal, Indonesia juga mengalami tekanan penduduk dan 
jumlah pertumbuhan penduduk yang sangat besar tersebut ternyata belum diimbangi oleh 
kegiatan ekonomi yang tersedia sehingga menciptakan permasalahan sosial ekonomi yang 
serius yaitu pengangguran, rendahnya tingkat kesehatan dan pendidikan juga semakin 
meningkatnya angka kriminalitas yang berdampak dengan aspek keamanan dan dapat 
mempengaruhi kegiatan perekonomian itu sendiri. 
Kebijakan perluasan kesempatan kerja merupakan suatu kebijakan penting dalam 
pelaksanaan pembangunan karena sebagai tolok ukur untuk menilai keberhasilan ekonomi 
suatu negara adalah kesempatan kerja yang diciptakan oleh adanya pembangunan 
ekonomi. Kesempatan kerja merupakan aspek sosial ekonomi yang terpojok. Hal tersebut 
mempengaruhi produktivitas sosial menurun. Kebijakan dan program pembangunan perlu 
diarahkan untuk memperluas kesempatan kerja (Tjokromidjojo, 1994).  
Setiap sektor perekonomian atau  lapangan pekerjaan memiliki daya serap tenaga 
kerja dan laju pertumbuhan yang berbeda-beda, hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan 
laju peningkatan produktivitas kerja serta terjadinya perubahan sektoral, baik dalam 
penyerapan tenaga kerja maupun perannya dalam pendapatan nasional. (Simanjuntak, 
1998). 
Dalam peningkatan kenaikan Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) 
pemerintah juga ikut andil dalam pertumbuhan serta pembangunan ekonomi tersebut. 
Anggaran pengeluaran pembangunan daerah diarahkan pada pemberdayaan ekonomi 
rakyat beserta peningkatan pelayanan masyarakat dan perluasan tenaga kerja. Dan 
kenyataannya masih banyak terjadi penyelewengan-penyelewengan penggunaan dana 
yang berasal dari pemerintah pusat bagi pemerintah daerah khusunya. 
Mengukur maju tidaknya pertumbuhan ekonomi daerah sebagai hasil dari program 
pembangunan daerah yaitu dengan mengamati seberapa besar laju pertumbuhan ekonomi 
yang dicapai daerah tersebut yang dilihat dari kenaikan produk domestik regional bruto 
(PDRB). Uraian tersebut di atas maka penulis bermaksud melakukan penelitian dalam 
skripsi yang mengambil judul “ANALISIS DATA PANEL PENGARUH INVESTASI, 
IPM, ANGKATAN KERJA, UMR, DAN INFLASI TERHADAP PDRB SE-





2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menganalisis pengaruh investasi, ipm, angkatan kerja, umr, dan 
inflasi terhadap produk domestik regional bruto se-Karisidenan Surakarta periode 2011-
2015. Data yang diunakan dalam penelitian ini adlah data sekunder berupa time series 
pada tahun 2011-2015. Data yang digunakan antara lain produk domestik regional bruto, 
investasi, ipm, angkatan kerja, umr, dan inflasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, 
Bank Indonesia, dan beberapa instansi yang berhubungan dengan penelitian. Metode 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Uji Metode Model 
Regresi, Estimasi Model dengan Panel Data, dan Uji Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel PLS, FEM, dan REM 
Variabel Koefisien Model 
PLS FEM REM 
LOG(I) -0.009476 0.000446 0.000810 
INF 0.002390 0.002309 0.002747 
IPM 0.037653 0.039865 0.040812 
LOG(TK) -0.004863 0.250738 0.070278 
LOG(UMR) 0.246244 0.239382 0.238582 
C 10.88296 7.309830 9.600039 
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000 0.000000 
Error Term 0.119614 0.003090 0.128740 
Sumber : Hasil Output Data Panel Menggunakan E-views 7.0 
3.1 Metode Common-Constant (PLS) 
Berdasarkan  tabel 1 diketahui bahwa slope Investasi (I) sebesar -0.009476 
dengan p-value 0.4416, slope Inflasi ((NF) sebesar 0.002390 dengan p-value 0.5858, 
slope Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  sebesar 0.037653 dengan p-value 0.0000, 
slope Tenaga Kerja (TK) sebesar -0.004863 dengan p-value 0.9457, slope Upah 
Minimum Regional (UMR) 0.246244 dengan p-value 0.0154.  Jika variabel 
independen bernilai nol maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 
10.88296 dengan error term sebesar 0.119614. Nilai R-squared sebesar 0.883166 atau 
88,3% dan F-statistic sebesar 43.84301 dengan Prob (F-statistic) sebesar  0.000000. 
Model estimasi Pooled Least Square adalah sebagai berikut: 
       10.88296 -0.009476 LOG(I) + 0.002390 INF + 0.037653 IPM -





3.2 Metode Fixed Effect (FE) 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa slope variabel LOG(I) sebesar 0.000446 
dengan p-value 0.8599, slope INF sebesar 0.002309 dengan p-value 0.0156, slope 
IPM sebesar 0.039865 dengan p-value 0.0000, slope LOG(TK) sebesar 0.250738 
dengan p-value 0.0275, slope LOG(UMR) sebesar 0.239382 dengan p-value 0.0000. 
Jika variabel independen bernilai nol maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
sebesar 7.309830 dan error term sebesar 0.003090. Nilai R-squared sebesar 0.996982 
atau 99,6% dan F-statistic sebesar 690.6542 dengan Prob (F-statistic) sebesar 
0.000000. Model estimasi Pooled Least Square adalah sebagai berikut: 
       7.309830 + 0.000446 LOG(I) + 0.002309 INF + 0.039865 IPM + 
0.250738 LOG(TK) + 0.239382 LOG(UMR) + 0.003090 
3.3 Metode Random Effect (RE) 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa slope variabel LOG(I) sebesar 0.000810 
dengan p-value 0.7397, slope INF sebesar 0.002747 dengan p-value 0.0025, slope 
IPM sebesar 0.040812 dengan p-value 0.0000, slope LOG(TK) sebesar 0.070278 
dengan p-value 0.1850, slope LOG(UMR) sebesar 0.238582 dengan p-value 0.0000. 
Jika variabel independen bernilai nol maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
sebesar 9.600039 dan error term sebesar 0.128740. Nilai R-squared sebesar 0.967197 
atau 96,7% dan F-statistic sebesar 171.0138 dengan Prob (F-statistic) sebesar 
0.000000. Model estimasi Pooled Least Square adalah sebagai berikut: 
       9.600039 + 0.000810 LOG(I) + 0.002747 INF + 0.040812 IPM + 
0.070278 LOG(TK) + 0.238582 LOG(UMR) + 0.128740 
3.4 Uji Chow (Likelihood Test Ratio) 
Tabel 2. Hasil Regresi Uji Chow atau Likelihood Ratio 
Effects Test Statistic d.f.  Prob. 
Cross-section F 
144.549891 (6,23) 0.0000 
Cross-section 
Chi-square 
127.962224 6 0.0000 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views 7 
Output regresi data panel menunjukkan p-value = 0,0000 < 0,05. Maka 




3.5 Uji Hausman 
Tabel 3. Hasil Regresi Uji Hausman 
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section 
random 34.824221 5 0.0000 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views 7 
Output regresi data panel menunjukkan p-value = 0,0000 < 0,05. Maka 
           sehingga model mengikuti Fixed Effect Model. 
Berdasarkan hasil estimasi data panel untuk memilih model yang terbaik 
dengan Uji Chow dan Uji Hausman, maka terpilih model yang terbaik yaitu Fixed 
Effect Model. 
3.6 Uji Kebaikan Model / Goodness Of Fit (Uji F) 
Berdasarkan tabel 1  menunjukkan hasil regresi data diolah menggunakan E-
views 7. Prob. Signifikansi statistik F sebesar 0,0000 < 0,05 , maka    ditolak. Secara 
serempak variabel investasi, inflasi, ipm,tenaga kerja, dan umr berpengaruh terhadap 
PDRB. 
3.7 Uji Determinan (R²) 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa R-squared sebesar 0,99698 atau 
99,698%. Artinya variansi variabel PDRB dapat dijelaskan oleh variabel investasi, 
inflasi, IPM, tenaga kerja dan UMR sebesar 99,698%. Sisanya 0,302% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model. 
3.8 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil regresi data panel yang diolah 
menggunakan E-views 7 sebagai berikut: 
Prob.    sebesar 0.8599 > 0,05 .    diterima, maka variabel I tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDRB. 
Prob.      sebesar 0.0156 < 0,05 .    ditolak, maka variabel INF memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDRB. 
Prob.      sebesar 0.0000 < 0,05 .    ditolak, maka variabel IPM memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDRB. 
Prob.     sebesar 0.0275 < 0,05 .    ditolak, maka variabel TK memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDRB. 
Prob.      sebesar 0.0000 < 0,05 .    ditolak, maka variabel UMR memiliki 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis data panel 
pengaruh investasi, ipin, angkatan kerja, umr, dan inflasi terhadap PDRB sekarisidenan 
Surakarta tahun 2011-2015 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan uji chow menunjukkan bahwa model FEM lebih tepat digunakan 
dibandingkan PLS. Selanjutnya, dengan uji hausman menunjukkan model FEM lebih 
tepat digunakan dibandingkan dengan model REM. Oleh karena itu, penelitian ini 
memutuskan menggunakan model FEM karena model FEM lebih tepat dari pada model 
PLS dan REM. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 0,05 
menunjukkan bahwa nilai Investasi tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan Inflasi 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap PDRB, IPM memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap PDRB, Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
PDRB, dan UMR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap PDRB. 
Hasil uji determinan (R²) menunjukkan besarnya nilai R-square 0.996982 atau 
99,6%. Artinya 99,6% variasi variabel produk domestik regional bruto (PDRB) dapat 
dijelaskan oleh variabel Investasi LOG(I), Inflasi (INF), indeks pembangunan manusia 
(IPM), Tenaga Kerja LOG(TK), dan Upah Minimum Regional LOG(UMR) dan sisanya 
sebesar 0,302 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam 
model. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Investasi, Inflasi, IPM, Tenaga Kerja, dan 
UMR serentak mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Se-Karesidenan 
Surakarta tahun 2010-2015. 
Berdasarkan kesimpulan diatas adapun saran-saran yang diberikan adalah: 
Pemerintah daerah maupun provinsi diharapkan dapat meningkatkan investasi 
(Penanaman Modal Dalam Negeri ataupun Penanaman Modal Asing) di setiap daerah 
Karesidenan Surakarta melalui kebijakan menjaga stabilitas ekonomi, politik dan 
keamanan dalam negeri, memperbaiki sarana dan prasarana infrastruktur yang menunjang 
serta mempermudah peraturan dalam berinvestasi sehingga dapat meningkatkan PDRB di 
Karesidenan Surakarta, serta membuat kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan 
produk domestik regional bruto (PDRB) dengan cara memaksimalkan potensi-potensi 
yang ada disetiap daerah secara menyeluruh seperti memaksimalkan sumber daya manusia 
dan sumber daya alam yang ada agar masyarakat bisa lebih produktif.  
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Bagi Penelitian Selanjutnya yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi atau 
PDRB, diharapkan untuk mengembangkan lebih lanjut, baik dengan cara mengembangkan 
variabel maupun analisis demi sempurnanya hasil penelitian.  
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